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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka dalam 

penelitian ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas 

permasalahan yang telah dirumuskan, kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Dasar hukum dan pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Agama 

Pasuruan dalam Putusan Nomor: 1608/Pdt.G/2011/PA.Pas, diantaranya 

adalah: 

a. Hakim mendasarkan putusan ini pada Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 

Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang No 1 tahun 1974 

tentang perkawinan jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. 

Kedua pasal ini tidak menyebutkan bahwa hiperseksual suami dapat 

dijadikan alasan perceraian. Akan tetapi, hiperseksual suami yang 

menyebabkan percekcokan atau syiqoq. Syiqoq inilah yang menjadi 

penekanan majelis hakim dalam memutuskan perkara tersebut. Kedua 

pasal tersebut sudah cukup untuk memutus cerai hubungan suami 

istri. 

b. Pertimbangan Majelis Hakim dalam memutus perkara tersebut adalah 

antara penggugat dan tergugat sering terjadi percekcokan yang 

alasannya disebabkan karena Penggugat sudah tidak mampu 
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memenuhi kebutuhan seks Tergugat yang berlebihan. Secara yuridis 

alasan-alasan tersebut telah mengacu kepada Pasal 19 huruf (f) dan 

Pasal 22 ayat (2) PP No. 9 Tahun 1975, serta Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam. 

2. Dasar hukum dan pertimbangan Hakim telah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan, yaitu Uundang-undang No. 1 Tahun 1974, 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, serta Kompilasi  Hukum  Islam. 

 

B. Saran 

1. Bagi pasangan suami istri, hendaknya memahami secara benar makna, 

tujuan, dan hikmah pernikahan yang akan mereka jalani, sehingga dapat 

menciptakan keluarga yang harmonis dan bahagia. 

2. Hendaknya para Hakim dapat lebih mengkaji permasalahan yang 

berhubungan dengan seksual, sehingga putusan tersebut dapat menjadi 

bahan pertimbangan oleh Hakim lain atau Yurisprudensi. 


